
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Organisasi merupakan sebuah wadah bagi sekelompok manusia untuk 

mencapai sebuah tujuan yakni tujuan organisasi. Dalam mencapai tujuan tersebut 

tentunya dibutuhkannya komunikasi, kerjasama, serta pengarahan yang jelas 

kepada setiap anggota-anggota didalam organisasi.  

Menurut Handayaningrat (1985, h. 42), organisasi adalah “sebuah wadah 

atau wahana kegiatan daripada orang-orang yang bekerja sama dalam usahanya 

mencapai tujuan, dalam wadah tersebut tentunya pembagian tugas, wewenang, 

tanggung jawab, hubungan serta tata kerja antar anggota organisasi harus jelas agar 

organisasi dapat mencapai tujuannya.” Melalui pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa organisasi merupakan sebuah wadah bagi sekelompok manusia 

yang walaupun setiap individu memiliki perannya masing-masing, namun setiap 

individu tetap saling bekerja sama antar satu sama lain untuk mencapai tujuan akhir 

yakni mencapai tujuan organisasinya. 

Organisasi dan perusahaan memiliki sebuah kesamaan yaitu untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam proses perjalanan sebuah perusahaan, tentu 

akan terdapat berbagai tantangan dan perubahan yang terjadi di luar rencana. Hal 

ini tentunya mendorong perusahaan untuk tidak hanya fokus dalam mencapai 

tujuan perusahaan yang sudah dibentuk dari awal namun perusahaan juga harus 
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dapat berkembang mengikuti pergerakan dunia. Salah satu alat sebuah perusahaan 

dapat berkembang adalah melalui peran dari karyawan perusahaan itu sendiri.  

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang bekerja dalam sebuah 

perusahaan. Dalam fungsinya, karyawan memiliki peran penting yaitu membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan serta mengembangkan perusahaan. Menurut 

Nawawi (2000), sumber daya manusia merupakan potensi yang menjadi landasan 

penggerak sebuah organisasi atau perusahaan. Dari rumusan pengertian tersebut 

dapat dilihat bahwa karyawan memegang peran penting dalam perusahaan. 

Karyawan digambarkan sebagai landasan penggerak yang artinya karyawan 

merupakan motor penggerak dari sebuah perusahaan dalam rangka mencapai tujuan 

dan mengembangkan perusahaan itu sendiri. 

Menurut Boudreau dan Ramstad (2007, h. 4), sumber daya manusia yang 

menjadi seorang karyawan serta pelatihan yang dipersembahkan kepada para 

karyawan telah diakui sebagai sebuah strategi kritis untuk mencapai keberhasilan 

dan pengembangan sebuah perusahaan Sebuah perusahaan tanpa ada peran 

karyawan didalamnya akan sulit untuk berkembang, maka dari itu dapat dikatakan 

bahwa karyawan merupakan aset dari perusahaan. Melihat bahwa karyawan 

merupakan aset untuk sebuah perusahaan maka sangat pentinglah bagi sebuah 

perusahaan untuk selalu berusaha menumbuhkan serta mempertahankan hubungan 

baik dengan para karyawannya agar dapat terciptanya motivasi bekerja pada 

karyawan. 

Menurut Hewit Associate dalam Bedarkar dan Pandita (2013, h. 108), 

karyawan yang memiliki tingkat motivasi tinggi akan memberikan dampak-dampak 
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baik bagi perusahaan. Dampak tersebut terbagi menjadi tiga bagian yaitu dampak 

pertama adalah say yang dimana mengartikan jika karyawan memiliki motivasi 

yang tinggi pada perusahaanya maka dengan demikian karyawan tersebut akan 

cenderung memberikan hal-hal positif pada sekitarnya seperti contohnya mengajak 

para temannya untuk ikut bekerja di perusahaan yang ditempatiya, ataupun 

memberikan informasi baik tentang perusahaan kepada kerabat ataupun saudara 

terdekatnya.  

Dampak kedua adalah stay, loyalitas merupakan hal yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh seseorang dalam bekerja, karena jika seseorang memiliki sifat 

loyal kepada perusahaan maka ia akan cenderung lebih bertanggung jawab dan 

memberikan kontribusi terbaiknya bagi perusahaan. Salah satu cara untuk 

mempertahankan karyawan yang memiliki loyalitas atau yang sudah ada dalam 

perusahaan adalah dengan cara menumbuhkan rasa sense of belonging. Rasa sense 

of belonging tidak dapat dipelajari, namun dapat ditanam pada diri seseorang. Maka 

dari itu, melakukan komunikasi dan menumbuhkan saling pengertian antar 

karyawan merupakan komponen penting dalam menciptakan rasa sense of 

belonging. Selanjutnya dampak yang terakhir adalah strive, dimana strive 

merupakan motivasi karyawan yang akan berpengaruh pada hasil pekerjaan 

karyawan tersebut. Pada dampak ini, karyawan akan berjuang dalam memberikan 

kontribusi terbaiknya pada perusahaan. Hal ini dilakukan oleh karyawan dengan 

satu tujuan yaitu untuk mendukung perusahaan agar mencapai tujuannya sehingga 

perusahaan dapat dikatakan sukses.  
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Melihat hal demikian, dapat dikatakan bahwa menumbuhkan motivasi 

merupakan hal baik dan memiliki dampak yang baik jika diterapkan secara serius. 

Dalam praktiknya,  terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk menumbuhkan motivasi pada karyawannya, salah satu cara tersebut adalah 

dengan menjaga komunikasi dalam organisasi serta menumbuhkan rasa saling 

pengertian antar karyawan. 

Pada masa sekarang ini, fungsi komunikasi dalam menciptakan saling 

pengertian serta menjaga hubungan antar publik dalam perusahaan dilakukan oleh 

public relations. Terdapat pengertian public relations menurut Frank Jefkins dalam 

Lestari, menurut beliau public relations adalah “semua bentuk komunikasi yang 

terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua 

khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan 

pada saling pengertian (2003, h. 9).” Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

profesi public relations memiliki arti penting dalam setiap kegiatan yang dijalankan 

oleh perusahaan atau organisasi yang dinaunginya, seperti salah satunya aalah 

menciptakan komunikasi terencana bagi publik internal maupun eksternal pada 

organisasi yang ditempatinya.  

Dalam ruang lingkupnya, public relations memiliki beberapa ruang lingkup 

yang menjadi ranah tanggung jawabnya. Iriantara (2004, h. 50) mengungkapkan 

bahwa ruang lingkup public relations terbagi menjadi dua bagian yaitu public 

relations internal dan public relations eksternal. Dimana public relations eksternal 

merupakan fungsi profesi public relations yang memiliki fokus untuk menjaga 

hubungan baik antar manajemen dengan pihak-pihak eksternal seperti partner kerja, 
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pemerintahan dan lain-lainnya. Sedangkan pada public relations internal, profesi 

public relations memiliki fungsi untuk menjaga hubungan baik antar karyawan 

serta dengan para shareholder atau para pemegang saham. Menurut Frank Jefkins 

(1994, h. 355) ia mengatakan bahwa “Internal public relations is therefore one of 

the keys to successful management, requiring open management and closing the 

gap between two sides”, yang artinya public relations internal merupakan salah satu 

kunci untuk kesuksesan dari sebuah manajemen atau perusahaan, dimana 

dibutuhkannya manajemen terbuka dan harus dapat menutup celah antara dua pihak 

yaitu manajemen dan karyawan.  

Mengutip dari Djaja (1985, h. 26-27), beliau mengungkapkan bahwa 

internal public relations memiliki serangkaian kegiatan, namun salah satunya 

adalah menjadi employee relations. Employee relations merupakan salah satu 

kegiatan public relations yang memiliki fokus pada hubungan antara perusahaan 

dengan karyawannya. Salah satu kegiatan dari employee relations adalah 

menciptakan dan melakukan komunikasi yang bersifat dua arah antara perusahaan 

dan karyawan. Hal tersebut merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh 

perusahaan (Moore, 2000, h. 5) karena dengan adanya hubungan baik yang terjalin 

antara perusahaan dengan publiknya hal ini dapat menumbuhkan rasa keterikatan 

atau employee engagement pada setiap karyawan.  

Employee engagement merupakan sebuah  dimana karyawan merasa 

termotivasi akan pekerjaan ataupun kegiatan yang mereka lakukan. Menurut 

Maylett & Warner (2014) “Employee engagement is an emotional state where we 

feel passionate, energetic, and committed toward our work. In turn, we fully invest 
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our best selves in the work we do.” Jika diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia, 

teori tersebut memiliki arti yaitu employee engagement merupakan sebuah keadaan 

dimana seorang karyawan merasa semangat, energik, and memiliki rasa komitmen 

terhadap pekerjaannya. Memiliki perasaan motivasi seperti demikian merupakan 

yang baik untuk dimiliki karena dengan seseorang memiliki perasaan demikian 

maka orang tersebut akan cenderung memiliki motivasi yang tinggi dalam 

memberikan yang terbaik pada setiap pekerjaannya. 

Melihat kutipan dari pendiri L’Oréal yaitu Eugène Schueller yang 

mengungkapkan “A company is not walls & machines, it’s people, people, people” 

yang memiliki arti “perusahaan bukanlah tembok dan mesin, namun perusahaan 

adalah orang, orang, orang”, dapat dilihat bahwa L’Oréal merupakan salah satu 

perusahaan yang menjunjung tinggi para karyawannya dan juga perusahaan yang 

berusaha untuk menjaga keharmonisan antara perusahaan dengan karyawannya. 

Dilatarbelakangi demikian, pemagang merasa tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai aktivitas-aktivitas employee relations yang diterapkan di 

perusahaan L’Oréal. 

Dalam kesempatan ini, pemagang ditempatkan pada salah satu fungsi yang 

berada dibawah divisi Communications, Public Affairs, dan Sustainability yaitu 

employer branding intern. Dalam praktiknya, employer branding memiliki 

berbagai tanggung jawab yang merupakan bagian dari aktivitas profesi public 

relations yaitu public relations internal serta employer branding.  

Pada fokusnya yaitu employee relations, tugas keseharian employer 

branding di PT. L’Oreal Indonesia adalah memastikan komunikasi yang terjadi 
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pada internal berjalan dengan baik serta menyelenggarakan berbagai kegiatan 

internal. Sedangkan pada fokusnya employer branding, tugas employer branding 

pada kesehariannya bertugas untuk mengurus perihal membangun hubungan baik 

antar perusahaan dengan calon karyawan atau kampus serta membentuk citra positif 

akan karyawan dari PT L’Oreal Indonesia. 

Pengetahuan yang pemagang ketahui secara teoritis dirasa kurang cukup 

untuk mempelajari aktivitas-aktivitas dari employee relations pada employer 

branding PT L’Oreal Indonesia. Maka dari itu, dalam rangka menambah 

pengetahuan secara praktik mengenai aktivitas employee relations dilakukannya 

magang pada perusahaan yang menerapkan berbagai aktivitas dari public relations 

yang berupaya untuk meningkatkan employee relations dalam sebuah perusahaan. 

PT L’Oreal Indonesia dirasa layak untuk dijadikan tempat magang karena seperti 

yang diketahui bahwa PT L’Oreal Indonesia merupakan bagian dari perusahaan 

multinasional yaitu L’Oréal Group. Perusahaan ini sudah berdiri lebih dari 100 

tahun, hadir di 150 negara, dan memiliki dengan total lebih dari 86.000 karyawan 

yang tersebar di seluruh dunia. 

 

I.2 Tujuan Magang 

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai pemagang dalam pelaksanaan 

magang, yakni: 

1) Untuk mengetahui aktivitas employee relations yang dilakukan pada fungsi 

employer branding PT L'Oreal Indonesia; 
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2) Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh employer 

branding PT L'Oreal Indonesia dalam upaya meningkatkan employee 

relations. 

 

I.3 Ruang Lingkup & Batasan 

Dalam pelaksanaan praktik kerja magang, tentunya pemagang diberikan 

berbagai tanggung jawab yang harus dijalankan selama melakukan praktik magang. 

Pemagang melaksanakan magang di perusahaan PT L'Oreal Indonesia, dimana 

dapat diketahui bahwa perusahaan L'Oréal merupakan salah satu perusahaan yang 

bersifat global dan memiliki bisnis yang bergerak hanya dalam bidang kecantikan. 

Selain itu, PT L'Oreal Indonesia dipilih sebagai tempat melakukan magang karena 

judul karya dengan perusahaan yang telah dipilih memiliki kesinambungan.  

Pemagang ditempatkan pada sebuah fungsi dibawah divisi 

Communications, Public Affair, dan Sustainability yaitu employer branding, 

dimana pemagang diberikan tanggung jawab untuk menangani segala hal yang 

berkaitan dengan departemen. Kegiatan pemagang dapat dibagi menjadi dua tipe 

yaitu employee engagement dan employer branding.  

Pada employee engagement, divisi employer branding memiliki tugas 

antara lain seperti menciptakan kegiatan-kegiatan internal yang dapat 

meningkatkan hubungan antar karyawan dan juga meningkatkan produktivitas 

karyawan, seperti dengan kegiatan-kegiatan yang dapat diikuti oleh karyawan. 

Sedangkan pada tugasnya sebagai employer branding, divisi employer branding 

memiliki tugas untuk menarik talenta-talenta baru agar tertarik untuk bekerja di PT  
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L’Oreal Indonesia melalui berbagai kegiatan yang melibatkan perusahaan dengan 

masyarakat. 

 

I.4 Lokasi & Waktu Magang 

I.4.1 Lokasi Magang 

Pemagang mengikuti program praktik kerja magang di Head Office PT 

L’Oreal Indonesia yang berlokasi di DBS Bank Tower, 29th floor, Ciputra World 

1, Kuningan, Jl. Prof. DR. Satrio No.Kav 3-5, RT.18/RW.4, Kuningan, Karet 

Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12940.  

  

I.4.2 Waktu Magang 

Praktik kerja magang berlangsung selama 6 (enam) bulan, terhitung sejak 

12 Agustus 2019 hingga 31 Januari 2020. Dengan jam kerja dan prosedur yang telah 

diberlakukan oleh perusahaan yaitu setiap Senin hingga Jumat, mulai pukul 09.00 

- 18.00 WIB. Namun PT L'Oreal Indonesia memberikan kebebasan kepada 

karyawannya untuk bekerja, yakni dengan memiliki jam kerja semi-fleksibel. Semi-

fleksibel memiliki arti karyawan dapat memilih untuk datang lebih awal ataupun 

datang lebih siang, dengan syarat karyawan harus menyesuaikan dengan minimal 

jam kerja dalam sehari yaitu 8 jam.  

Pada saat laporan ini ditulis, pemagang masih aktif menjadi salah satu 

peserta magang di PT L'Oreal Indonesia. Laporan tertulis ini merupakan aktivitas 

yang dilakukan sejak Agustus 2019 hingga November 2019. 


